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BABI 

PENDAHULUAN 

Pada dasarnya manusia diciptakan dengn membawa unsur-unsur 

kecerdasan. awaloya kecerdasan yang dipahami banyak orang hanya 

merupakan kecerdasan intelejensi (intelegency quotient), sesuai dengan 

perkembangao pengetahuan manusia, maka ditemukan tipe kecerdasao lainnya 

melalui penelitian-peoelitian oleh para akademisi dan praktisi psikologi, yakni 

kecerdasao emosional (emotional quotient) dan kecerdasan spiritual (spiritual 

quotient). Bentuk kecerdasao ini tidak dapat berdiri sendiri untuk meraih 

kesuksesao dalam belcerja dan kehidupan. Kesuksesan paripurna adalah jilca 

seseorang mampu meoggunakan dengao baik ketiga kecerdasan wt, 

menyeimbangkannya, serta meogaplikasikannya dalam kehidupan. 

Bagi karyawan dalam liogkungan organisasi manapun ketiga bentuk 

kecerdasan ini adalah sesuatu yang mutlak barus dimiiki olch karyawan

ka ryawan yang berintelejensi tinggi saja, namuo semua orang dapat meraih 

kesuksesao karir, dan memperoleh tempat terbaik dalam bekerja. 

Meski respoo kritis secara teoritik alas penafsiran kecerdasan berbasis 

IQ ini telah muncul sejak bennula awal masa kelahirannya, namun baru satu 

dekade akhir abad ini kita mengenal suatu rumusan-rumusan psikologi 

populer yang mengemas kontribusi-kontribusi studi dan riset dari para 

penyelidik kecerdasao sebleumnya dengan baik. Dalam awal tahun 1990-an 

ktla mengenal istilah emotional intellegence diusulkan oleh Daniel Goleman. 
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Belakangan ini menjadi populer pula istilah spiritual intellegence, yang 

diusulkan oleh pasangan Danah Zobar dan Ian Marshall. Meski secara sensial 

tidak terdapat sebuah terobosan ilmiab yang betul-bctul baru dalam gagasan 

mereka ini, namun para pakar ini telah berbasil mensintesiskan, mengemas, 

dan mempopulerkan sekiao banyak studi dan riset terbaru di berbagai bidang 

keilmuao kedalam sebuah fomulasi yang cukup populer untuk menunjukkan 

babwa aspek kecerdasan manusia temya1a lebib luas dari sekedar apa yang 

semula biasa k:ita maknai dengan kecerdasan. 

Perilaku kerja sebagai sebuab bubungan iodividu terhadap liog.kungan 

kerjanya. Prilaku merupakan cerminan dari jati dirinya, sclain itu perilaku 

kerja juga terbentuk dari pengalaman, pendidikan maupun lingkungan yang 

ada. Perilaku yang bailc dalam bekerja didorong oleb faktor-faktor yang ada 

dalam dirioya maupun lingkungan yang mempengaruhinya. 

Stein dan Book mengadakan penelitian terbadap 42.000 orang di 36 

negara dan mengungkapkan bubungan positif anlara kecerdasan emosional 

dan kesuksesan dalam kebidupan pribadi dan pekerjaan. lni menunjukkan 

bahwa seorang karyawan juga akan berbasil jika didalam diri mereka 

terbentuk nilai-nilai EQ yang Linggi (Annaosyah, 2002 : 28). Dengan 

demik:ian perilaku kerja seorang individu sepertigaoya dipengarubi oleh 

emotional quotient. jelaslah bahwa kecerdasan emosional mempunyai 

hubungan dengan perilaku kerja seseorang karyawan. 

PT. lndosat, Thk Medan merupakan salah satu perusahaan jasa 

tclekomunikasi yang terbesar di Indonesia. Dalam menjalankan kegiatan 
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